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METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualita®énelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomamtang apa yang dialami
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsitivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskripsia Rigskriptif yang dihasilkan
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangi@dan perilaku yang diamati.

Penelitian kualitatif memerlukan ketajaman analisisbjektivitas,
sistematik, dan sistemik sehingga diperoleh ketepatlam interpretasi, sebab
hakikat dari suatu fenomena atau gejala penganoelipan kualitatif adalah
totalitas atawyestalt.? Oleh karena itu, pertimbangan peneliti dalam penggn
dan penafsiran makna yang terkandung dalam fenomsangat diperlukan.
Adapun tujuan penelitian kualitatif deskriptif adlaluntuk membuat pemaparan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenta-fakta dan sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu. Dalam penelitian ini digunakantuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan evaluasi yang diterapkanAdiAbbadiyah Gabus Pati
serta mengetahui kompetensi guru kimia dalam pateen evaluasi
pembelajaran.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka landasanti,egang digunakan
berupa pendekatan fenomenologis. Dimana pendekéaomenologis ini

berusaha memahami arti peristiwva dan kaitan-kay@rnerhadap orang-orang

! Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
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yang berada dalam situasi-situasi terténtDalam hal ini peristiwa yang

dimaksud adalah kegiatan evaluasi yang diterapkbtAdAbadiyah Gabus Pati.

. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Abadiy&abus Pati yang
bertempat di jalan Gabus-Tlogoayu Km. 03 Desa Kkmjangan kecamatan
Gabus Kabupaten Pati. Sedangkan pelaksanaan manelitberlangsung selama
30 hari atau satu bulan, yaitu dimulai dari tanggal Januari 2012 sampai
dengan tanggal 24 Pebruari 2012.

. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariamdata dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesiont&auawawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut Wleagponden yaitu orang
yang merespons atau menjawab pertanyaan pendil{, feertanyaan tertulis
maupun lisan.
Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data, an8kharsimi
Arikunto mengklasifikasikan menjadi tiga tingkatauruf P yaitu:
1. Person
Yaitu sumber data yang bisa memberikan data bgaypaban lisan melalui
wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.
2. Place
Adalah sumber data yang menjadikan tampilan bekgaalaan diam atau
bergerak. Keadaan diam misalnya berupa kelengkalganwujud benda dan
lain-lain. Sedangkan keadaan bergerak misalnyartsegidivitas, kinerja,

kegiatan belajar mengajar, dan lain sebagainya.

* Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 17

47



3. Paper
Yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda benupuf, angka, gambar,
atau simbol-simbol lain. Dalam sunber data yangagiok untuk penggunaan
metode dokumenta$i.

Dalam penelitian ini, sumber data yang penulis ganaadalah person
yaitu guru kimia dan kepala sekolah (dengan meteaewancara), sumber data
berupa kegiatan evaluasi pembelajaran kimia (demgatode observasi), dan
sumber data berupa foto pelaksanaaan evaluasiakamen tentang evaluasi dan

lain sebaginya (dengan metode dokumentasi).

D. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan dalam mengumpulkaia dalam
penelitian ini adalah:
1. Wawancara atau Interview
Wawancara atau interview merupakan dialog yangkualdan oleh
pewawancaraiifterviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewer).” Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi geempulan
data yang utama. Sebagian besar data diperoleHumefavancara. Untuk
itu, penguasaan teknik wawancara sangat mutlakrtijan.
Dalam metode wawancara ada tiga bentuk yaitu:
a. Wawancara terstuktur
Wawancara testruktur lebih sering digunakan dalamefitian kualitatif
dan kuatitatif. Beberapa ciri dari wawancara tedtstu meliputi daftar
pertanyaan dan kategori jawaban telah disiapkacegaan wawancara
terkendali, tidak ada fleksibilitas, mengikuti petin, dan tujuan

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), him. 172

> Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu pendekatan Praktek, him. 198
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wawancara biasanya untuk mendapatkan penjelasatangensuatu

fenomena.

b. Wawancara semi- terstruktur

Wawancara semi- terstruktur lebih tepat dilakuka@mghitian kualitatif

daripada penelitian lainnya. Ciri-ciri dari wawargasemi-terstruktur

adalah pertanyaan terbuka namun ada batasan tensutlapembicaraan,
kecepatan wawancara dapat diprediksi, fleksibedpteterkontrol, ada
pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alwtan dan
penggunaan kata, dan tujuan wawancara adalah umémkahami suatu
fenomena.

c. Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur memiliki ciri-ciri, yai pertanyaan sangat

terbuka, kecepatan wawancara sangat sulit dipredsksigat fleksibel,

pedoman wawancara sangat longgar urutan pertangaaggunaan kata,
alur pembicaraan, dan tujuan wawancara adalah untrkahami suatu
fenomeng.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawaneami-terstruktur.
Dimana metode wawancara semi-terstruktur ini digana untuk
mendapatkan data tentang bagaimana penerapan gwaks evaluasi
pembelajaran kimia serta kompetensi guru kimiardgtelaksanaan evaluasi
pembelajaran tersebut. Dalam hal ini penulis meakmd wawancara

langsung dengan guru kimia dan kepala sekolah.

2. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yéamais terhadap gejala-

gejala yang ditelitl. Metode ini digunakan untuk mengamati secara lamgsu

® Haris HerdiansyahMetodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Salemba Humanika, 2011),
him. 121
’ Husaini UsmanMetodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm 54
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letak geografis, kondisi lingkungan, guru dan karga, serta pelaksanaan
evaluasi pembelajaran kimia di MA Abadiyah Gabus. Pa

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digundéagan mencari data
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip dammsesuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori dan lain-lain yang berhghondengan masalah
penelitian® Metode ini digunakan untuk mendapatkan dokumensdwn

yang berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi pemizgdimia.

E. Metode AnalisisData

Analisis data adalah proses mencari dan menyustars sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagandan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,ataran ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memmaha yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sghirgudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain.

Dalam mengolah data tersebut, penulis menggunaiamkt triangulasi.
Teknik triangulasi adalah teknik pengumpulan datagybersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumharydemg telah adaMenurut
Pendapat Wiliam Wiersma yang dikutip oleh Soegiydatam buku Memahami
Penelitian Kualitatif : Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses
the sufficiency of the data according to the convergence of multiple data sources

or mutiple data collectiona procedures’. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas

8 3. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, him. 165.

° Sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2010), him. 330
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diartikan sebagai pengecekan data dari berbagdesudengan berbagai cara dan
berbagai waktd’

Triangulasi ada dua yaitu triangulasi teknik daangulasi sumber. Dalam
hal ini penulis menggunakan kedua triangulasietasts Dimana triangulasi
teknik, yaitu teknik pengumpulan data yang berbeeida meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan @atasuinmber yang sama.
Sedangkan triangulasi sumber yaitu teknik penguampdhata dari sumber yang
berbeda (Guru Kimia dan Kepala Madrasah) denganodeetyang sama
(wawancara).

Untuk mendapatkan hasil yang tepat dan akurat nméaulis harus
memperhatikan tahapan-tahapan yang perlu dilakd&im analisis data, yaitu :
1. Analisis sebelum di lapangan

Pada tahapan analisis sebelum di lapangan ini, peakalis melakukan

analisis data hasil studi pendahuluan atau datansek. Hal ini digunakan
agar penulis mampu menentukan fokus penelitian.dadem fokus penelitian
ini adalah bagaimana pelaksanaan penerapan evdildsi Abadiyah Gabus
Pati dan kompetensi guru kimia dalam pelaksanaatuasi pembelajaran
tersebut. Fokus penelitian ini hanya bersifat seararkarena fokus penelitian

ini menjadi berkembang setelah penulis masuk damsedi dalam lapangan.

2. Analisis selama di lapangan
Pada tahapan analisis selama di lapangan ini gemanggunakan model
Milles and Huberman. Dimana aktivitas dalam analgata dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerugppa@amuntas sehingga
datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data ipiesg pada gambar di bawabh:

19 S0egiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2008), him. 125
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Conclusion:
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Data Display

Gambar 3.1 Komponen dalam analis datéeractive model)

a. Data Reduction (reduksi data)

data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cldamyak sehingga
data ini dinamakardata colection (pengumpulan data) dan kemudian
dilakukan analisis data dengan reduksi data. Mésddata adalah
merangkum, memilih hal-hal yang pokok serta memsé&kn pada hal-hal
yang penting dan membuang yang tidak p&rlblal ini bertujuan agar
memberikan gambaran yang jelas sehingga akan memgdah penulis
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. [Petzelitian yang
harus direduksi meliputi data hasil wawancara, dodotasi, dan
observasi yang berisi tentang kompetensi guru kikailam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran dan penerapan pelaksanahrasvjpembelajaran
kimia di MA Abadiyah Gabus Pati.

b. Data Display (penyajian data)
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnytu yaendisplay
data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam ubeniraian singkat,

' Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him.
338
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bagan, hubungan antar kategodifiowchart dan sejenisny& Hal ini

bertujuan untuk memudahkan memahami apa yang iterjad

. Conclusion Drawing /Verification

Dalam langkah ketiga ini adalah penarikan kesimpualan verifikasi.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akanbbh bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung patiEhap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kedampuyang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukttibgdng valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan menglkap data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulag ieedibef*?
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